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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Rancangan bangunan Hospice Care Centre di Sentul dirancang 

sebagai pusat layanan terpadu bagi pasien paliatif dan terminal yang tidak lagi 

memiliki harapan kesembuhan secara medis. Bangunan ini diharapkan 

menjadi tempat yang nyaman, tenang, dan bermakna bagi pasien dalam 

menjalani akhir hidup mereka serta bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup, sekaligus menyediakan dukungan emosional bagi keluarga. 

Perancangan bangunan ini merespons isu keterbatasan fasilitas perawatan 

tahap akhir kehidupan di Indonesia, serta kebutuhan akan ruang 

penyembuhan yang menyatu dengan alam melalui pendekatan desain 

biophilic. 

Konsep rancangan sesuai dengan prinsip healing architecture melalui 

implementasi layout yang mempertimbangkan aksesibilitas, keberadaan 

ruang publik dan privat yang seimbang, serta hubungan langsung dengan 

elemen alam. layout massa, void tengah sebagai area terbuka hijau, serta 

integrasi ramp antar lantai hingga ke atap, menjadi bagian dari upaya 

menciptakan pengalaman ruang yang meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Dengan dilengkapi fasilitas medis dasar seperti ICU, UGD, ruang operasi, 

serta fasilitas penunjang seperti ruang refleksi, wellness centre, dan roof 

garden, bangunan ini dirancang secara holistik untuk merespons kebutuhan 

fisik, emosional, dan spiritual penggunanya.  

6.2 Saran 

Diharapkan dengan terwujudnya rancangan Hospice Care Centre ini, 

dapat menjadi contoh dan referensi pengembangan fasilitas serupa di 

berbagai wilayah Indonesia yang masih sangat terbatas. Selain sebagai 

fasilitas kesehatan, bangunan ini diharapkan turut membangun kesadaran 
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masyarakat akan pentingnya perawatan paliatif sebagai bagian dari sistem 

layanan kesehatan yang holistik dan manusiawi. 

 

Ke depan, perancangan hospice care dapat dikembangkan lebih lanjut 

melalui integrasi teknologi pemantauan kesehatan, sistem energi 

berkelanjutan yang lebih efisien, serta pendekatan komunitas yang lebih 

inklusif agar pasien tetap merasa terhubung dengan lingkungan sosialnya. 

  


